BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi pemeriksaan bawah
kendaraan pada mobil barang dengan Jumlah Berat yang diperbolehkan
<5.000 kg,5.000-9.000 kg,9.000 - 14 .000 kg dan >14.000 kg dan tahun
pembuatan pada umur kendaraan <5 tahun, 5-10 tahun, > 10 tahun di
Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Balikpapan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil pemeriksaan bawah kendaraan di analisis dengan
presentase yang menggunakan alat ply detector yang menghasilkan
bahwa kendaraan barang cenderung mengalami kerusakan pada
sistem kemudi yang disebabkan kurangnya perawatan secara berkala
oleh pemilik kendaraan itu sendiri,kurangnya kesadaran oleh pemilik
kendaraan itu sendiri.

2. Hasil kajian evaluasi pemeriksaan bawah kendaraan pada mobil
barang dengan Jumlah Berat yang diperbolehkan <5.000 kg,5.000-
9.000 kg,9.000 - 14 .000 kg dan >14.000 kg dan tahun pembuatan
pada umur kendaraan >5 tahun, 5-10 tahun, > 10 tahun di Unit
Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bernotor Kota Balikpapan
dapat disimpulkan salah nya penyetelan sudut kemudi bisa
mempercepat kerusakan pada ball joint,dimana semakin sedikit
ruang gerak dan semakin mendapat beban berat akan mempercepat

kerusakan pada ball joint.

V.2 Saran
Adapun saran untuk penelitian evaluasi pemeriksaan bawah
kendaraan pada mobil barang pada Jumlah Berat yang diperbolehkan
<5.000 kg,5.000-9.000 kg,9.000 - 14 .000 kg dan >14.000 kg dan tahun

pembuatan pada umur < 5 tahun, 5-10 tahun, > 10 tahun di Unit
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Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Balikpapan

sebagai berikut :

1. Untuk mengurangi kerusukan pada sistem kemudi pada kendaraan
maka dihimbau kepada pemilik kendaraan agar melakukan
perawatan secara mandiri dan rutin yang menjadi standar
pemeriksaan sesuai bukul manual kemudian melakukan perawatan
secara berkala pada bengkel-bengkel resmi agar mendapat
perawatan yang lebih spesifik sehingga komponen-komponen pada
sistem kemudi dapat berfungsi secara normal dan tidak
menghasilkan kerusakan kerusakan yang parah.

2. Untuk mengetahui penyebab kerusakan vyang tinggi dapat
dilaksanakan uji kinerja sistem kemudi dari kendaraan yang di uiji
berkala di Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor.
Meneliti apa saja yang menjadi faktor penyebab tingginya kerusakan
pada sistem kemudi demi mengurangi nilai nilai kerusakan pada

kendaraan.
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